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ABSTRAK 

Nama: Ro’is Mas’udi,NIM: 153200317, Judul Skripsi: Tema-

tema Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Dalam Al-Qur’an(Studi 

Komparatif Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI dan Penafsiran Saintifik 

Harun Yahya), Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten Tahun 2019 M/1440 H. 

Berkaitan dengan tema yang dibahas penulis melakukan penelitian 

terhadap ruang lingkup Ilmu pengetahuan dan Teknologi yang terdapat dalam 

Al-Qur’an dengan melihat dari sisi kajian teori ilmiah yang terdapat dalam 

Tafsir ilmi, yang berfungsi sebagai alat untuk memahami ayat-ayat kauniyah 

yang terdapat di dalam Al-Qur’an.Skripsi ini bertujuan untuk menguraikan 

bagaimana pandangan Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Penafsiran Saintifik 

Harun Yahya tentang IPTEK. Selanjutnya adalah menjelaskan persamaan 

dan perbedaan pandangan antara kedua tafsir tersebut terhadap IPTEK. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (Library Research) dan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode muqāran untuk melihat 

perbandingan pendapat antara Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI dengan 

Penafsiran Harun Yahya tentang Ilmu Pengetahuan (Sains) dan Teknologi 

dalam Al-Qur’an sehingga terlihat perbedaan maupun persamaan keduanya 

terutama dalam hal metodologi dan penafsirannya. Oleh karena itu, dengan 

penelitian ini diharapkan penyusun dapat menganalisa pendapat Kementrian 

Agama RI dan Harun Yahya tentang IPTEK terkait dengan ayat-ayat di 

dalam Al-Qur’an yang membahas tema tersebut.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penafsiran yang disajikan oleh 

kedua tokoh Tafsir Ilmi tersebut mencakup uraian sains yang mendalam 

terkait penafsiran ayat-ayat tentang IPTEK, sebagaimana fakta beberapa 

teknologi yang telah muncul pada zaman modern saat ini. 

Kata kunci: Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Tafsir Ilmi, Penemuan Ilmiah, 

Metode Tematik, Al-Qur’an. 
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 التجرير
،عنوان الأطروحة:  153200317الاسم: رئيس مسعودي ،رقمالتسجيل: 

موضوعات العلوم والتكنولوجيا في القرآن )دراسة مقارنة لتفسير العلم في 
وزارة الدين الإندونيسية وتفسير هارون يحيى( ، تخصص في القرآن 

الدين بانتن والتعليق ، كليات أصول الدين وأدب السلطان مولانا حسن 
1440م /  2019الدولة الإسلامية الجامعة   

فيما يتعلق بالمواضيع التي تمت مناقشتها ، أجرى المؤلفون بحثاً عن نطاق 
العلوم والتكنولوجيا الوارد في القرآن الكريم من خلال النظر في دراسات 

فهم آيات النظرية العلمية الواردة في التفسير العلمي ، والتي تعُد بمثابة أداة ل
 الكونية الواردة في القرآن.

هذا البحث هو نوع من البحث في المكتبة وطريقة البحث المستخدمة هي 
طريقة المقرن لمعرفة مقارنة الآراء بين وزارة الدين الإندونيسية وهارون 

يحيى في العلوم )العلوم( والتكنولوجيا في القرآن بحيث توجد اختلافات 
حيث المنهجية أو تفسيرها. لذلك ، من خلال هذا وأوجه تشابه ، سواء من 

البحث ، من المتوقع أن يكون المؤلف قادراً على تحليل آراء وزارة الدين 
الإندونيسية وهارون يحيى حول العلوم والتكنولوجيا المتعلقة بالآيات في 
القرآن التي تناقش الموضوع. استنتاج هذا البحث هو التفسير الذي قدمه 

فسير علمي يتضمن وصفاً عميقاً للعلوم المتعلقة بتفسير آيات شخصان في ت
العلم والتكنولوجيا ، وكذلك حقيقة أن بعض التقنيات قد ظهرت في العصر 

 الحديث.
 

ة، العلميت افشاكتالا، العلميالمفتاحية: العلوم والتكنولوجيا، التفسير ةكلم

ة، القرآنعيوضومال طريقة  
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ABSTRACT 

 

Name: Ro’is Mas’udi, NIM: 153200317, The paper with title “The 

Themes Science and Technology in the Qur’an ( a comparative study of 

the interpretation of the Indonesia Ministry of Religion ilmi and the 

interpretation of ilmi Harun Yahya” Departemen of Al-Qur’an Science 

The Interpretation of The Faculty Ushuluddin and Adab State Islamic 

University Sultan Maulana Hasanuddin Banten.  

In connection with the themes discussed, the authors conducted 

research on the scope of Science and Technology contained in the Qur’an by 

looking at the scientific theory studies contained in the scientific 

interpretation, which serves as a tool to understand the Kauniyah verses 

contained in the Qur’an. 

This research is a type of library research and the research method 

used is the Muqarran method to see the comparison of opinions between the 

Indonesian Ministry of Religion and Harun Yahya on Science (Science) and 

Technology in the Koran so that there are differences and similarities, both in 

terms of methodology and its interpretation. Therefore, with this research the 

author is expected to be able to analyze the opinions of the Indonesian 

Ministry of Religion and Harun Yahya about science and technology related 

to verses in the Qur’an that discuss the theme.  

The conclusion of this research is the interpretation presented by the 

two figures of TafsirIlmi includes a deep description of science related to the 

interpretation of verses about science and technology, as well as the fact that 

some technologies have emerged in modern times. 

 

Keyword: Science and Technology, Scientific interpretation, Scientific 

Discoveries, Thematic Methods, The Qur’an. 
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MOTTO 

ۚ   وَلوَْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيْرِ اٰللِّ  لوََجَدوُاْ  فيِْهِ اخْتلِىَ  فاً  افَلَََ يتَدَبََّرُوْنَ الْقرُْأنََ 

 كًثيِْرًا
Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’an? 

Sekiranya (Al-Qur’an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka 

menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya. 

 

(QS. An-Nisa: 82) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Esdan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َۚ  Fathah A A 

 ِۚ  Kasrah I I 

 ُۚ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =   ََكَتب  

Su’ila  = َِسئُل 

Yażhabu  = ُيَذهَْب 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

يىَ   Fathahdanya Ai A dan I 

 Fathahdanwau Au ىوَ
A dan 

U 
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Contoh: 

Kaifa   = َكَيْف 

Walau  = َْوَلو 

Syai’un  = ٌشَيْء 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan  

Tanda 
Nama 

 ىَا
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

A dan 

garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ىِى

I dan 

garis 

di atas 

 Dammah wau Ū ىوُ

U dan 

garis 

di atas 

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =  ِمِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّاس 
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b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   ِخَيْرُ الْبرَِيَّة 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = الَسُّنَّةُ النَّبوَِيّة 

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( ّۚ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = السّنة النبويّة 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =السّنة النبويّة 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =  ِخَيْرُ الْبرَِيَّة 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: بسم الله الرحمن الرحيم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 



xix 
 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf 

awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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